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ABSTRAK 

Hesti Meiliani/222016177/2020/ Pengaruh Moral Reasoning Internal Auditor, Dukungan 

Manajemen Senior, dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan 

Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan BUMN Non Perbankan 

di Kota Palembang) 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Moral Reasoning Internal 

Auditor, Dukungan Manajemen Senior, dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Audit 

Internal dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan BUMN Non 

Perbankan di Kota Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data 

yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah internal 

auditor yang ada di Perusahaan BUMN Non Perbankan Kota Palembang dengan sebanyak 40 

responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa Moral Reasoning Internal Auditor dan Dukungan 

Manajemen Senior tidak mempengaruhi Efektivitas Audit Internal, namun Budaya Organisasi 

secara signifikan positif mempengaruhi Efektivitas Audit Internal.  Motivasi memoderasi moral 

reasoning internal auditor secara pure moderator terhadap Efektivitas Audit Internal, Motivasi 

memoderasi dukungan manajemen senior secara pure moderator terhadap Efektivitas Audit 

Internal, dan Motivasi memoderasi Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Audit Internal. 

 

 

Kata Kunci: Reasoning, Dukungan Manajemen, Budaya Organisasi, Motivasi, dan Efektivitas. 
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ABSTRACT 

 
Hesti Meiliani/222016177/2020/ Effect of Moral Reasoning Internal Auditor, Senior 

Management Support, and Organizational Culture of the Effectiveness of Internal Audit with 

Motivation As Moderating Variables (A Case Study of State-Owned Enterprise Non Banking at 

Palembang South Sumatera) 
 

 

The problem of this research is an Effect of Moral Reasoning Internal Auditor, Senior 

Management Support, and Organizational Culture of the Effectiveness of Internal Audit with 

Motivation As Moderating Variables (A Case Study of State-Owned Enterprise Non Banking at 

Palembang South Sumatera). This type of research is associative research. The data used are 

primary and secondary data. The population in this study is an internal auditor in the State-

Owned Enterprise total of 40 respondents. Data collection techniques by using interviews and 

questionnaires. Methods of data analysis used in this research is the analysis of qualitative and 

quantitative analysis. Results showed that Moral Reasoning of the auditors do not affect the 

effectiveness of Internal Audit and Senior Management Support is do not affect the effectiveness of 

Internal Audit. But, Organizational Culture significantly positively influence the effectiveness of 

Internal Audit. Motivation moderate the moral reasoning internal auditor as a pure moderator of 

the Effectiveness of Internal Audit, Motivation moderate the Senior Management Support as pure 

moderate of the Effectiveness of Internal Audit and Motivation moderate Organizational Culture 

of the Effectiveness of Internal Audit. 

 

Keywords: Reasoning, Management Support, Culture Organizational, Effectiveness, and 

Motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit merupakan suatu proses sistematik yang dilakukan untuk 

mengevaluasi bukti secara objektif atas pernyataan-pernyataan dari kejadian 

ekonomi. Salah satu tujuan audit adalah untuk menentukan tingkat 

kesesuaian. Audit dapat berupa audit eksternal atau audit Internal. Audit 

internal dilakukan oleh pihak internal yang disebut internal auditor. Profesi 

internal auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap suatu perusahaan 

maupun lembaga, karena baik di perusahaan maupun lembaga perlu adanya 

peranan pihak pemeriksa yang bertugas melaksanakan proses audit. Internal 

auditor menyediakan jasa-jasa yang mencakup pemeriksaan dan penilaian 

atas kontrol, kinerja, risiko, dan tata kelola (governance) dan internal auditor 

juga berperan dalam melaksanakan tanggung jawabnya dengan cara 

memberikan pendapat, saran, dan komentar mengenai kegiatan yang di 

periksanya.  

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan audit internal semakin 

meningkat, yang berarti peranan auditor internal menjadi sangat penting. 

Tugas utama dari seorang auditor internal selain melaksanakan audit adalah 

memberikan opini yang sesuai dengan pedoman yaitu harus didasarkan pada 

sikap kompetensi dan memiliki sikap moral reasoning, selain itu dukungan 

manajemen senior dan budaya organisasi merupakan salah satu hal yang 

1 
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harus diperhatikan, yang berarti dalam melaksanakan audit para internal 

auditor harus berkompeten dan memiliki sikap moral reasoning agar 

menghasilkan kualitas audit yang baik. Tidak hanya dilihat dari kualitas audit, 

dalam hal melakukan pencegahan kecurangan juga internal auditor dapat 

dilihat efektivitas auditnya. Maka dengan begitu efektivitas audit internal 

dapat dikatakan baik apabila internal auditor melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan pedoman atau standar yang berlaku. 

Efektivitas dari audit internal merupakan cara dan kemampuan auditor 

internal dalam mengimplementasikan fungsi internal auditor dengan baik, 

fungsi internal audit dapat dicapai melalui perencanaan dan program audit 

yang telah disusun. Perencanaan dan program audit sangat membantu 

mengefektivitaskan fungsi internal audit. Efektivitas merupakan indikator 

dari tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan (Betri, 2019: 34). 

Sedangkan audit internal ialah suatu aktivitas independen yang memberikan 

jaminan keyakinan serta konsultasi yang dirancang untuk memberikan suatu 

nilai tambah serta meningkatkan kegiatan operasi organisasi (Arfan, 2019: 

487). Maka, efektivitas audit internal merupakan karakteristik audit yang  

telah dapat memenuhi standar auditing dan juga standar pengendalian mutu 

yang telah menggambarkan praktik audit serta menjadi ukuran dari kualitas 

dalam pelaksanan tugas untuk memenuhi tanggung jawab profesinya. Demi 

mewujudkan efektivitas audit yang baik tentunya seorang auditor harus 

memperhatikan beberapa faktor penting untuk menunjang hasil kerjanya demi 

mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Faktor pertama adalah moral reasoning.  Moral reasoning merupakan 

analisis dari keadaan pikiran individu ketika membuat keputusan. Tingkat 

moral reasoning yang lebih tinggi dapat melakukan tindakan moral yang 

benar. Akuntan yang secara kontinu dihadapkan pada dilema atau konflik 

etika, harus mempertimbangkan konsekuensi informasi yang berlawanan 

tentang klien, maka dari itu, Moral Reasoning memainkan peran penting 

dalam seluruh area profesi akuntansi (Arfan, 2019: 522). Moral reasoning 

merupakan suatu proses yang dialami individu atau faktor yang menentukan 

benar atau salah maupun baik atau buruk yang mempengaruhi dalam 

menghasilkan keputusan etis. Dalam hal tersebut alasan  moral diperoleh dari 

proses pembelajaran dan penalaran  ilmiah yang dilakukan seseorang 

(auditor). Bentuk-bentuk alasan moral terlihat dari perilaku yang 

diperlihatkan didalam bekerja seperti jujur dan bekerja sesuai dengan hati 

nurani dan sumpah jabatan, ketika pertimbangan moral telah dilaksanakan 

tentu mutu pekerjaan yang dilaksanakan akan semakin membaik. Salah satu 

cara yang dapat digunakan oleh auditor untuk memelihara nilai-nilai 

profesionalisme sebagai suatu standar etika atau kode etik adalah dengan 

mengandalkan pemahaman atas moral reasoning.  

Seorang auditor yang memiliki moral reasoning yang tinggi, akan 

lebih tepat dalam melakukan audit judgement, sehingga kualitas audit yang 

dihasilkan juga akan semakin baik. Begitu juga jika auditor melakukan audit 

sesuai dengan standar moral maka kualitas audit yang dihasilkan akan 

meningkat. Hal tersebut juga dapat meningkatkan efektivitas audit internal 
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pada suatu perusahaan. Maka dari itu, moral reasoning salah satu hal yang 

penting dalam meningkatkan efektivitas audit internal. 

Faktor kedua ialah seorang auditor internal harus mendapatkan 

dukungan manajemen senior. Dukungan manajemen senior merupakan 

komitmen manajemen untuk mendukung auditor internal dalam 

melaksanakan audit dan kesadaran manajemen senior sehubungan dengan 

kebutuhan auditor internal (Ahmad & Jauhar, 2013: 154). 

Setiap organisasi dalam prosesnya untuk mencapai tujuan dan 

penetapan sejauh mana keberhasilan dapat dicapai memerlukan dukungan 

dari manajemen khususnya manajemen puncak (Badara dan Saidin: 2014). 

Dukungan ini bisa seperti tersedianya waktu, biaya, dan sumber daya baik 

manusia maupun keuangan untuk mendukung kegiatan organisasi dalam 

usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Dukungan manajemen puncak 

terhadap audit internal merupakan faktor penentu yang penting terhadap 

efektivitas internal audit. 

Faktor ketiga adalah budaya organisasi. Dalam rangka meningkatkan 

efektivitas audit internal salah satu faktor yang cocok untuk diterapkan dalam 

lingkungan kerja ialah budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan nilai 

– nilai, prinsip – prinsip, tradisi, dan cara kerja yang dianut bersama oleh para 

pegawai dan memengaruhi cara mereka bertindak (Graffin & Gregory, 2013: 

497). Budaya organisasi dapat membantu kinerja auditor internal, karena 

menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa untuk memberikan 

kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan 
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oleh organisasi atau perusahaannya. Budaya organisasi berkaitan dengan 

bagaimana karyawan memahami karateristik budaya suatu organisasi, dan 

tidak terkait dengan apakah karyawan menyukai karateristik itu atau tidak. 

Budaya organisasi berupaya mengukur bagaimana pegawai memandang 

organisasi mereka (Isnandia: 2016).  

Organisasi sebagai wadah dimana orang-orang berkumpul, 

bekerjasama secara rasional dan sistematis, dalam memanfaatkan sumber 

daya organisasi secara efisien dan efekif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  Untuk menerapkan budaya organisasi yang cocok pada sebuah 

organisasi atau perusahaan, maka diperlukan adanya dukungan dan partisipasi 

dari semua anggota yang ada dalam lingkup organisasi atau perusahaan 

tersebut. Budaya organisasi merupakan sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi 

dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok 

tertentu dengan maksud agar organisasi bisa mengatasi, menanggulangi 

permasalahan yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integritas internal 

yang sudah berjalan dengan cukup baik sehingga perlu diajarkan dan 

diterapkan kepada anggota - anggota baru sebagai cara yang benar untuk 

memahami, memikirkan dan merasakan budaya dalam organisasi tersebut. 

Alasan peneliti memilih motivasi sebagai variabel moderasi, karena 

peneliti ingin melihat seberapa besar motivasi mendukung sikap moral 

reasoning seorang auditor internal. Karena seorang auditor internal haruslah 

memiliki motivasi dalam melaksanakan tugasnya. Karena motivasi 

merupakan dorongan dari dalam diri seseorang dalam usahanya untuk 
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memenuhi keinginan, maksud, dan tujuan yang diinginkan yang sesuai dan 

mengacu pada akhlak dengan peraturan sosial. Motivasi berpengaruh 

terhadap efektivitas audit yang dihasilkan oleh auditor dimana jika auditor 

memiliki motivasi maka auditor akan memelihara nilai-nilai profesionalnya 

sehingga dapat memberikan opini audit yang terpercaya (Naibaho, dkk: 

2014).  

Peneliti juga ingin melihat seberapa besar motivasi berpengaruh 

dalam dukungan manajemen senior. Karena bagi peneliti, manajemen senior 

juga harus memiliki motivasi untuk mendukung proses audit yang dilakukan 

oleh internal auditor guna mencapai keefektifan audit internal yang 

dilakukan. Dukungan manajemen senior merupakan hal penting bagi internal 

auditor, karena dengan dukungan manajemen senior, internal auditor dapat 

bekerja dengan percaya diri. Percaya diri dimaksudkan dengan percaya akan 

kemampuan internal auditor. Bahwa internal auditor akan bekerja 

berdasarkan pedoman dan standar yang berlaku.  

Selain dukungan manajemen senior, peneliti juga ingin melihat 

seberapa besar  motivasi mempengaruhi budaya organisasi. Karena, budaya 

organisasi juga harus memiliki motivasai guna keberlangsungan organisasi itu 

sendiri. Dengan begitu, internal auditor dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik agar efektif dan dapat mencapai tujuan organisasi itu sendiri. 

Ide penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dea dan Haryanto (2016), Leardo, dkk (2017), Sutaryo 

(2018), Alzeban (2014), Della dan Omri (2016), Gamayuni (2016), Zulkifli, 
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dkk (2014), Drogalas, dkk (2015), dan Tran Thi Lan Huong (2016) dukungan 

manajemen senior berpengaruh signifikan positif terhadap efektivitas auditor 

internal. Sehingga, semakin baik dukungan manajemen senior maka akan 

meningkatkan efektivitas audit internal. Berbeda dengan penelitian 

Muhammad dan Haryanto (2015), Irfan dan Suriana (2017), Rheza dan 

Darsono (2015), Tackie, Yiadiom, dan Achina (2016)  yang mengemukakan 

bahwa dukungan manajemen senior tidak berpengaruh positif terhadap 

efektivitas audit internal. 

Menurut penelitian Riri & Lili (2015), Jamaluddin, dkk (2017), 

Isnandia (2016), Wayan, dkk (2017), Dhany, dkk (2016), Cut Ismi (2017), 

Suastawan, dkk (2017), dan Adelin (2013) budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas audit internal. Budaya organisasi 

inilah yang memiliki kontribusi dalam membentuk perilaku pegawai seperti 

menanamkan nilai-nilai dan sikap para pegawai dalam mencapai tujuan 

organisasi, organisasi mampu beroperasi ketika ada nilai yang diyakini 

bersama. Nilai-nilai itu akan membimbing perilakunya di setiap proses 

aktivitasnya. Noviriantini (2017), Susilawati (2018) mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivirtas audit internal. 

Menurut penelitian Syarhayuti & Faidul (2016), Alkam (2013), 

Nasrullah, dkk (2016), Grafikkin dan Lindawati (2012), Setyaningrum (2012) 

menyatakan bahwa moral reasoning berpengaruh  secara simultan dan parsial 

terhadap kualitas audit. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Januarti & Faisal (2010), Mustika, dkk (2013), Ceacilia, dkk 

(2016) yang menyimpulkan bahwa variabel moral reasoning tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Secara umum Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia 

adalah organisasi bisnis yang berorientasi untuk pasar lokal. Karena 

fungsinya sebagai public service, maka sebagian besar diperuntukkan untuk 

pasar lokal. Keberadaan internal auditor pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) seharusnya dapat membantu manajemen dalam 

mempertanggungjawabkan pengelolaannya dan seharusnya mampu 

membantu perusahaan dalam mencapai suatu sistem tata kelola yang baik. 

Sayangnya, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) belum lepas dari beberapa 

kasus yang secara tidak langsung dapat merugikan negara. Beberapa kasus 

yang terjadi di Indonesia juga terdapat beberapa skandal penyimpangan 

akuntansi diantaranya PT Pembangkit Listrik Negara (PLN), PT Garuda 

Indonesia. 

Kasus pertama ialah kasus PT Pembangkit Listrik Negara (PLN), 

yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Belakangan 

ini, nama PT PLN mencuat di media massa lantaran direktur utama perseroan  

tersebut Sofyan Basir ditetapkan sebagai tersangka oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) atas dugaan kasus korupsi proyek PLTU Riau 

1 yang dimana proyek PLTU Riau 1 merupakan bagian dari program 

pembangkit listrik 35.000 MW yang diluncurkan Presiden Jokowi pada 2015 

lalu.  
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Program tersebut tersebut dicanangkan untuk kurun waktu lima tahun. 

PLTU Riau 1 ditargetkan dapat beroperasi pada 2020 dengan kapasitas 2 kali 

300 MW dengan nilai proyek US$ 900 juta atau setara Rp12,8 triliun. 

Pemegang saham mayoritas adalah PT Pembangkit Jawa Bali (PJB) 

Indonesia, anak usaha PLN. Sayangnya, program ini terhambat kasus korupsi 

yang membelitnya. Tidak hanya itu, direktur utama sebelumnya Nur Pamudji 

yang menjabat pada tahun 2011 hingga tahun 2014 juga sempat melakukan 

tindak korupsi pengadaan Bahan Bakar Minyak (BBM) high speed diesel 

(HSD). Proyek itu dikerjakan pada saat dia menjabat Direktur Energi Primer 

di bawah Direktur Utama PLN saat itu, Dahlan Iskan. Dahlan Iskan pun 

pernah terjerat kasus dugaan korupsi proyek pembangunan gardu listrik Jawa-

Bali-Nusa Tenggara pada 2011-2013. Mantan pemimpin Redaksi Surat Kabar 

Jawa Pos itu menjabat sebagai Dirut PLN pada 2009 – 2011. 

Sebelum itu, Eddie Widiono, yang menjabat sebagai Dirut PLN priode 

2001-2008,  pernah dihukum selama lima tahun penjara, karena dianggap 

bersalah  dalam kasus korupsi proyek outsourching Costumer Information 

System-Rencana Induk Sistem Informasi (CIS-RISI) di PLN Distribusi 

Jakarta Raya (Disjaya) Tangerang. Kerugian negara akibat kasus itu 

mencapai Rp46,1 miliar (Idntimes : 2019). 

Dapat dilihat dari kasus tersebut bahwa budaya organisasi PT 

Pembangkit Listrik Negara (PLN) terlihat kurang baik, mengingat bahwa dari 



10 
 

10 
 

waktu ke waktu rentan terjadi korupsi dan hal tersebut bisa saja mengganggu 

internal auditor dalam melakukan tugasnya. 

Kasus berikutnya ialah kasus PT Garuda Indonesia. PT Garuda 

Indonesia pada hari ini dikenakan sanksi oleh lembaga keuangan pemerintah 

dan non pemerintah. Pasalnya, dalam laporan keuangan Garuda ditemukan 

kejanggalan. Kasus Garuda Indonesia ini tidak hanya memukul si burung 

baja. Auditor laporan keuangan, yakni Akuntan Publik (AP) Kasner 

Sirumapea Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan (Member of BDO Internasional), juga dikenakan sanksi oleh 

Kementerian Keuangan.  

Semua berawal dari hasil laporan keuangan Garuda Indonesia untuk 

tahun buku 2018. Dalam laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia Group 

membukukan laba bersih sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp11,33 miliar 

(asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam dibanding 

2017 yang menderita rugi USD216,5 juta. Namun laporan keuangan tersebut 

menimbulkan polemik, lantaran dua komisaris Garuda Indonesia yakni 

Chairal Tanjung dan Dony Oskaria (saat ini sudah tidak menjabat), 

menganggap laporan keuangan 2018 Garuda Indonesia tidak sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya, Garuda 

Indonesia memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi yang 

memiliki utang kepada maskapai berpelat merah tersebut. PT Mahata Aero 

Teknologi sendiri memiliki utang terkait pemasangan wifi yang belum 

dibayarkan.  
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Bursa Efek Indonesia (BEI) memanggil jajaran direksi Garuda 

Indonesia terkait kisruh laporan keuangan tersebut. Pertemuan juga dilakukan 

bersama auditor yang memeriksa keuangan GIAA, yakni KAP Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional). Di saat 

yang sama, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengaku belum bisa 

menetapkan sanksi kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto 

Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional). KAP merupakan 

auditor untuk laporan keuangan tahun 2018 PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk yang menuai polemik.  Kendati sudah melakukan pertemuan dengan 

auditor perusahaan berkode saham GIAA itu, namun Kemenkeu masih 

melakukan analisis terkait laporan dari pihak auditor.  

Setelah perjalanan panjang, akhirnya Garuda Indonesia dikenakan 

sanksi dari berbagai pihak. Selain Garuda, sanksi juga diterima oleh auditor 

laporan keuangan Garuda Indonesia, yakni Akuntan Publik (AP) Kasner 

Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang & Rekan, auditor laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk (GIAA) dan Entitas Anak Tahun Buku 2018. Untuk Auditor, Menteri 

Keuangan Sri Mulyani memberikan sanski pembekuan izin selama 12 bulan. 

Selain itu, OJK juga akan mengenakan sanksi kepada jajaran Direksi dan 

Komisaris dari Garuda Indonesia. Mereka diharuskan patungan untuk 

membayar denda Rp100 juta.  

Selain itu ada dua poin sanksi lagi yang diberikan OJK. Yakni, 

Garuda Indonesia harus membayar Rp100 Juta. Selain itu, masing-masing 
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Direksi juga diharuskan membayar Rp100 juta. Selain sanksi dari 

Kementerian Keuangan dan juga Otoritas Jasa Keuangan, Garuda Indonesia 

juga kembali diberikan sanksi oleh Bursa Efek Indonesia. Adapun sanki 

tersebut salah satunya memberikan sanksi sebesar Rp250 juta kepada 

maskapai berlambang burung Garuda itu (Okezone : 2019). 

Timbulnya beberapa kasus diatas menyebabkan munculnya keraguan 

atas prinsip-prinsip internal auditor, maka dari itu internal auditor dituntut 

untuk menaati standar audit yang berlaku dan berperilaku sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Dengan penjelasan tersebut dan 

berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya terdapat 30 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Palembang, peneliti mengambil 

3 sampel Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk mewakili 20 Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Kota Palembang tersebut. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Nama Perusahaan 

BUMN 
Hasil Survei 

PT Semen Baturaja 

(Jln. Abikusno 

Cokrosuyono 

Kertapati Palembang 

30258) 

Di PT Semen Baturaja internal auditor perusahaan tersebut 

menekankan sikap moral reasoning dalam  melakukan proses audit. 

Internal auditor PT Semen Baturaja juga mengatakan bahwa seorang 

internal auditor harus memiliki motivasi dalam dirinya saat 

menjalankan tugas, karena dengan begitu internal auditor dapat 

memotivasi dirinya sendiri untuk bekerja sesuai dengan pedoman 

atau standar yang berlaku. Namun di PT Semen Baturaja proses 

audit internalnya terhambat karena sering terjadi keterlambatan 

dalam memberikan data dikarenakan manajer puncak sering dinas di 

luar kota. Hal tersebut yang menyebabkan terhambatnya proses audit 

internal yang dilakukan. 

PT Pembangkit Listrik 

Negara (PLN) (Jl. 

Kapten A. Rivai No. 

37, Sungai Pangeran, 

Kec. Ilir Timur I 

Palembang) 

Pada PT Pembangkit Listrik Negara (PLN) sering terjadi kecurangan 

yang melibatkan para karyawan perusahaan dan hal tersebut dapat 

memengaruhi kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya dengan 

begitu kurangnya kesadaran akan budaya organisasi rentan membuat 

internal auditor melakukan kesalahan. Maka dari itu, Internal auditor 

perusahaan tersebut lebih mengedepankan kompetensi  dan sikap 

moral reasoning internal auditor itu sendiri. Karena, jika internal 

auditor memiliki kompetensi yang tinggi dan sikap moral reasoning 

yg baik maka kualitas akan hasil audit juga akan baik. Internal 

auditor PT PLN juga mengatakan bahwa terdapat kurangnya 

motivasi dari pihak perusahaan dalam mendukung internal auditor 

pada saat melaksanakan tugasnya seperti memberikan pelatihan 

untuk menambah kompetensi internal auditor itu sendiri. Karena 

bagi internal auditor motivasi dari perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja internal auditor dalam menjalankan tugasnya. 

PT Pertamina Persero 

(Jl. Beringin I, 

Komperta, Plaju, 

Palembang) 

Pada PT Pertamina, internal auditornya mengatakan bahwa 

pentingnya pemahaman seorang auditor dengan standar pedoman 

yang berlaku dan menerapkan sikap penalaran moral sangat 

memengaruhi untuk mendukung efektivitas audit internal yang akan 

dilakukan. Internal auditor PT Pertamina juga mengatakan bahwa 

memiliki motivasi dalam menjalankan tugas sangatlah penitng, 

karena dengan adanya motivasi internal auditor dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik guna mencapai tujuan perusahaan. Tapi 

karena kurangnya dukungan manajeman senior dalam  menunjang 

proses audit internal pada PT Pertamina dapat menyebabkan 

terhambatnya proses audit yang dilakukan oleh internal auditor. 

Sumber: Penulis, 2020 

Berdasarkan fenomena dan survei pendahuluan di atas, dapat dilihat 

bahwa betapa pentingnya moral reasoning, dukungan manajemen senior, dan 

budaya organisasi yang dimiliki seorang auditor mampu untuk meningkatkan 
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efektivitas auditnya dan hal tersebut tentunya harus didukung juga dengan 

motivasi, baik motivasi yang berasal dari dalam diri seorang internal auditor 

itu sendiri maupun berasal dari manajemen senior dalam bentuk dukungan 

dan dari organisasi atau perusahaan dalam bentuk budaya. Maka dari itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Moral 

Reasoning Internal Auditor, Dukungan Manajemen Senior, Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Moderasi". 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh 

Moral Reasoning Internal Auditor, Dukungan Manajemen Senior, Dan 

Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi 

Sebagai Variabel Moderasi? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Moral Reasoning Internal 

Auditor, Dukungan Manajemen Senior, Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi  Sebagai Variabel Moderasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis berkaitan dengan 

Pengaruh Kompetensi Internal Auditor, Moral Reasoning, Dukungan 

Manajemen Senior, Dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Audit 

Internal Dengan Motivasi  Moral Sebagai Variabel Moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mendorong Perusahaan 

terutama personil yang ada di dalam Audit Intern untuk mengenali dan 

peka terhadap permasalahan yang terjadi. 

3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan referensi dan 

tambahan, menambah ilmu pengetahuan, dan acuan kajian penulisan untuk 

dimasa yang akan datang. 
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